ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Nilai Budaya Dalam Cerita Asal-Usul Desa Ringinpitu
Sebagai Materi Pembelajaran BIPA " ini ditulis oleh Willda Eka Berliana, NIM
12621021007, Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
yang dibimbing oleh Rahmawati Mulyaningtyas, M. Pd
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Bahasa Indonesia bagi penutur asing yang disingkat BIPA merupakan suatu
program yang diperuntukkan bagi penutur asing yang ingin cakap dalam berbahasa
Indonesia. Pembelajaran BIPA merupakan sarana belajar bagi orang asing agar dapat
menguasai Bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran BIPA, pengembangan materi
budaya diarahkan pada pengenalan dan pengayaan wawasan budaya Indonesia kepada
pelajar asing sehingga mereka dapat memanfaatkannya sebagai bekal dalam
kehidupannya sehari-hari di masyarakat Indonesia. Pokok-pokok materi budaya yang
perlu dikenalkan kepada pelajar BIPA adalah perilaku budaya, pengetahuan budaya,
dan benda-benda budaya.

Rumusan masalah pada penelitian ini yakni: (1) Bagaimana nilai budaya cerita
Asal Usul Desa Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung? (2)
Bagaimana hasil analisis nilai budaya cerita Asal Usul Desa Ringinpitu dimanfaatkan
sebagai materi pembelajaran BIPA?. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis datanya menggunakan reduksi data dan penyajian data.
Pengecekan keabsahan data dengan metode triangulasi

Hasil penelitian adalah: (1) bentuk nilai budaya terdiri dari lima nilai meliputi:
1. nilai budaya hubungan manusia dengan tuhan meliputi kepercayaan dan rasa syukur,
2. nilai budaya hubungan manusia dengan alam antara lain pemanfaatan sumber daya
alam dan kondisi alam, 3. nilai budaya hubungan manusia dengan masyarakat meliputi
kegiatan yang ada dalam masyarakat, 4. nilai budaya hubungan manusia dengan
manusia yaitu sifat dalam diri manusia, 5. nilai budaya hubungan manusia dengan diri
sendiri meliputi sesuati yang ada dalam diri sendiri. (2) cerita Asal-usul Desa
Ringinpitu memuat banyak nilai-nilai kebudayaan di dalamnya. cerita Asal-usul Desa
Ringinpitu dapat dimanfaatkan menjadi materi pembelajaran BIPA. Selain itu melalui
wawancara yang telah peneliti laksanakan dengan dosen pengajar BIPA, didapatkan
kesimpulan bahwa cerita Asal-usul Desa Ringinpitu telah memenuhi kriteria sebagai
materi pembelajaran BIPA yaitu memuat banyak nilai-nilai budaya sehingga dapat
dijadikan materi pembelajaran BIPA yang dapat diajarkan kepada para pembelajar
BIPA di tingkat C1.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Cultural Values in the Origin Story of Ringinpitu
Village as BIPA Learning Material* was written by Willda Eka Berliana, NIM
12621021007, Indonesian Language Education Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, State Islamic University (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, supervised by Rahmawati Mulyaningtyas, M. Pd
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ndonesian for foreign speakers abbreviated as BIPA is a program intended for
foreign speakers who want to be proficient in Indonesian. BIPA learning is a learning
tool for foreigners to master Indonesian. In BIPA learning, the development of cultural
materials is directed at introducing and enriching Indonesian cultural insights to foreign
students so that they can use it as provisions in their daily lives in Indonesian society.
The main cultural materials that need to be introduced to BIPA students are cultural
behavior, cultural knowledge, and cultural objects.

The formulation of the problem in this study is: (1) What is the cultural value
of the story of the Origin of Ringinpitu Village, Kedungwaru District, Tulungagung
Regency? (2) How are the results of the analysis of the cultural values of the story of
the Origin of Ringinpitu Village used as BIPA learning material? This research is a
qualitative research. The data collection methods used were observation, interviews,
and documentation. Data analysis used namely data reduction and data presentation.
Checking the validity of the data using the triangulation method.

The results of this study include: (1) the form of cultural values consists of
five values including: 1. cultural values of human relations with God including trust
and gratitude, 2. cultural values of human relations with nature including the use of
natural resources and natural conditions, 3. cultural values of human relations with
society including activities that exist in society, 4. cultural values of human relations
with humans including the nature of humans, 5. cultural values of human relations with
oneself including something that exists within oneself. (2) story of the Origin of
Ringinpitu Village contains many cultural values in it. the story of the Origin of
Ringinpitu Village can be used as BIPA learning material. In addition, through
interviews that researchers have conducted with BIPA lecturers, it was concluded that
the story of the Origin of Ringinpitu Village has met the criteria as BIPA learning
material, namely containing many local wisdom values and cultural identities so that it
can be used as BIPA learning material that can be taught to BIPA learners at the C1
level.
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